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BAB II 

LANDASAN EORI 

 

A. Deskripsi Teori 
1. Bimbingan dan Konseling Islam 

a.   Pengertian dan Bimbingan dan Konseling Islam 

Secara etimologis, istilah kepemimpinan merupakan 

terjemahan dari kata guidance. Kata hidayah yang berasal 

dari kata tuntunan memiliki beberapa arti yaitu menunjukkan 

jalan, memimpin, mengarahkan, mengatur, mengarahkan 

dan menasihati. Kepemimpinan dan kepemimpinan Islam 

pada hakekatnya sama dengan kepemimpinan agama dan 

kepemimpinan pada umumnya, hanya saja dalam 

pelaksanaannya didasarkan pada nilai-nilai islam.
1
 

Konseling adalah proses membantu individu 

memperoleh pemahaman diri dan bimbingan yang 

diperlukan untuk penyesuaian yang baik dan optimal di 

sekolah, keluarga, dan masyarakat. Keputusan Pemerintah 

No. Pasal 29 Undang-Undang Pendidikan Menengah tahun 

1990 menyatakan: “Konseling adalah bantuan kepada siswa 

untuk menemukan kepribadian, belajar tentang lingkungan 

dan merencanakan masa depan”.
2
 Konseling dulunya 

diterjemahkan sebagai penyuluhan, ternyata menerjemahkan 

konseling dari kata konseling menimbulkan kebingungan 

dan sering menimbulkan kesalahpahaman.  

Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat 

disimpulkan bahwa konseling adalah pertolongan kepada 

setiap orang baik laki-laki maupun perempuan yang 

berkepribadian baik untuk mengembangkan sikap yang lebih 

baik dan prinsip yang kuat untuk mengarungi kehidupan. 

Konseling memiliki beberapa arti yaitu nasehat, 

dorongan dan diskusi. Nasihat secara etimologi berarti 

nasihat, dorongan dan diskusi melalui pertukaran pikiran.
3
 

Konseling adalah proses interpersonal di mana satu orang 

membantu orang lain untuk meningkatkan pemahaman dan 

                                                             
1
 Tohirin, Bimbingan  dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 16. 

  
2
 Salahudin, Anas, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2010), 15. 
3
 Sukardi, ketut dewa, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan 

dan Konseling di Sekolah,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 37. 
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keterampilan memecahkan masalah. Dalam pengertian ini, 

jelas terlihat bahwa konseling adalah suatu situasi 

perjumpaan atau hubungan manusia di mana konselor 

membantu klien memperoleh pemahaman dan keterampilan 

untuk menemukan masalah yang mereka hadapi.
4
 

Konseling adalah proses membantu seseorang yang 

memiliki masalah (klien) melalui sesi konseling yang 

dilakukan oleh seorang ahli (konselor) yang mengarah pada 

solusi atas masalah yang dihadapi klien.
5
 Dari beberapa 

pendapat yang dikemukakan dapat disimpulkan bahwa 

konseling adalah bantuan kepada individu untuk 

memecahkan masalah hidupnya dengan cara yang sesuai 

dengan keadaan hidup individunya untuk mencapai 

kesejahteraan hidupnya.  

Bimbingan dan konseling Islami adalah upaya untuk 

membantu seseorang atau sekelompok orang yang 

mengalami kesulitan jasmani dan rohani untuk memenuhi 

tugas hidupnya melalui pendekatan agama, yaitu dengan 

membangkitkan kekuatan getaran batin (iman) dalam diri 

mereka untuk membantu mendorong mereka. untuk 

mengatasi masalah yang mereka hadapi.
6
 Bimbingan dan 

Konseling Islam adalah layanan seorang konselor untuk 

membantu klien atau konselor mengembangkan 

kemampuannya dalam memahami dan memecahkan masalah 

serta meramalkan masa depan dengan memilih sarana 

alternatif terbaik untuk menuju kehidupan yang bahagia di 

dunia dan akhirat yang ingin dicapai. Demi kebahagiaan dan 

cinta Allah.
7
 

Hakikat tuntunan dan kepemimpinan Islami adalah 

upaya membantu manusia berkembang dan/atau kembali 

fitrahnya dengan memperkuat iman, akal dan kehendak yang 

dianugerahkan Allah SWT kepada umatnya untuk lebih 

mengenal ketentuan-ketentuan Allah dan asal-usulnya fitrah. 

. dalam diri individu berkembang secara benar dan kuat atas 

                                                             
4
 Tohirin, Bimbingan  dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, 22. 

5
 Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 105. 
6
 Mubarok, Ahmad, Teori dan Kasus, cetakan I (Jakarta: Bina Rena 

Pariwara, 2000), 4 
7
 Lubis, Syaiful Akhyar, Konseling Islami, (Yogyakarta: eLSAQ 

Press, 2007), 98. 
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kehendak Allah SWT sesuai dengan kebutuhan.
8
 Bimbingan 

dan kepemimpinan Islam adalah proses membantu manusia 

untuk hidup selaras dengan ketetapan dan perintah Allah 

sehingga mereka bisa bahagia di dunia dan akhirat.
9
 Dari 

beberapa pendapat yang dikemukakan dapat disimpulkan 

bahwa Bimbingan dan Konseling Islami merupakan upaya 

yang berkembang dengan cara membantu orang lain, agar 

individu dapat bertindak seoptimal mungkin sesuai dengan 

nilai-nilai agama Islam. 

b.   Landasan Bimbingan dan Konseling Islam 

Landasan utama bimbingan dan konseling Islam 

adalah Alquran dan hadits. sebab keduanya merupakan 

sumber dari segala pedoman dari umat Islam. Sebagaimana 

firman Allah yang ertuang dalam Alquran surat Al-Isra’ayat 

82: 

لََ   َۙ وَ يَْ نِ ؤْمِ مُ ْ لّ ِ ةٌ ن حَْْ رَ ءٌ وَّ اۤ فَ وَ شِ ا ىُ نِ مَ رْاٰ قُ ْ م نَ ا لُ مِ ِ ُنَّ وَه

ارًا سَ لََّ خَ يَْ اِ مِ لِ ظّٰ م ْدُ ا زِي َ  ي
Artinya :  “dan Kami urunkan dari Al Quran suatu yang 

menjadi penawar dan ahmat bagi orang-orang 

yang beriman dan Al Quran itu idaklah menambah 

kepada orang-orang yang zalim selain 

kerugian”.(QS. Al- Isra’[17]:82).  

 

Dalam surat Al-Isra' ayat 82, begitu pentingnya Al-

Qur'an bagi kehidupan manusia sehingga beberapa bidang 

ilmu menjadikan Al-Qur'an sebagai pedoman dan petunjuk. 

Al-Qur'an tidak hanya mengatur soal ibadah, tetapi Al-

Qur'an juga memuat ayat-ayat yang berkaitan dengan 

pemecahan masalah yang dihadapi umat. Diantaranya adalah 

ayat-ayat Al-Qur'an yang merujuk pada ilmu tersebut 

sebagai ilmu bimbingan dan konseling Islam untuk 

membantu memecahkan masalah yang dihadapi umat. 

 

                                                             
8
 Sutoyo,  Anwar, Bimbingan dan Konseling Islami (teori dan 

praktik), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 22. 
9
 Musnamar,Thohari, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan 

Konseling Islam, 5. 
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Kemudian landasan ayat bimbingan dan konseling 

Islam dalam Alquran erdapat pada surat Al-imran ayat 159-

160: 

 َ ا غ َظًّ تَ ف نْ َوْ لُ مْ ۚ وَم ُ يَ تَ م نْ ِ م  ِ نَ الّلَّٰ ةٍ مِّ ا رَحَْْ مَ َبِ ظَ ف يْ لِ

رْ  فِ غْ تَ مْ وَاس ْ ُ نْْ فُ عَ َاعْ لَِِ ۖ ف وْ نْ حَ وْا مِ ضُّ ْفَ ه بِ لََ لْ قَ ْ م ا

 ۗ ِ ْ عَلََ الّلَّٰ َتَوَكََّّ تَ ف زَمْ ا عَ ذَ اِ َ رِۚ ف مْ َ لَْ هُُْ فِِ ا رْ اوِ مْ وَشَ َيُ م

ي۝ْ ِ وَكِّّ تَ مُ ْ م بُّ ا َ يُُِ نَّ الّلَّٰ  اِ

نْ  َكُُْ ۚ وَاِ بَ م مِ ا َ َلََ غ ُ ف ُ الّلَّٰ كُُ صُُْ َّنْ نْ ي ا  اِ نْ ذَ َمَ كُُْ ف ْ م ذُ ْ يََّّ

 ِ وَكََّّ تَ يَ ْ ل َ ِ ف هٖ ۗ وَعَلََ الّلَّٰ دِ عَْ نْْۢ ب ْ مِّ كُُ صُُُ نَْ يْ ي ِ الََّ

نَ ۝ ُوْ ن ؤْمِ مُ ْ م  ا
Artinya :  “159. Maka disebabkan ahmat dari Allah-lah 

kamu Berlaku lemah lembut erhadap mereka. 

Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 

kasar, entulah mereka menjauhkan  diri  dari  

sekelilingmu.  karena  itu ma'afkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan 

itu[246].  kemudian  apabila  kamu  elah  

membulatkan ekad, Maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertawakkal kepada- Nya. 160. jika 

Allah menolong kamu, Maka ak adalah orang 

yang dapat mengalahkan kamu; jika Allah 

membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), 

Maka siapakah gerangan yang dapat menolong 

kamu (selain) dari Allah sesudah itu? karena itu 

hendaklah kepada Allah saja orang-orang 

mukmin bertawakkal.” 

 

Ayat 159-160 Q.S Ali Imran mengandung firman 

Allah SWT yang menyatakan bahwa akhlak Nabi SAW 

yang lemah lembut merupakan anugrah dari Allah SWT. 

Kemudian larangan Nabi untuk keras dan keras dalam 

berurusan dengan umatnya, sehingga tidak ada yang lolos 

darinya. Ini terjadi ketika kaumnya melakukan pelanggaran 
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selama Perang Uhud. Inti dari ayat tersebut adalah perintah 

untuk bermusyawarah tentang segala hal, baik itu masalah 

kepemimpinan, masalah sosial, atau masalah lain yang tidak 

termasuk dalam kitab Wahyu. Karena jika itu adalah eter 

wahyu, itu adalah tatanan absolut. namun jika tidak, Nabi 

selalu berkonsultasi dengan para sahabatnya. Perintah 

bertawakal juga menjadi poin penting dalam ayat ini, setelah 

semua upaya, Allah memerintahkan umat Islam untuk 

menyerahkan semua hasil kepada Allah. Karena Tuhan 

mengetahui semua hal baik dan buruk bagi kita, Tuhan pasti 

akan menyiapkan skenario terbaik untuk hidup kita dan 

masalah yang kita hadapi. 

Fungsi bimbingan konseling, yaitu fungsi kuratif 

atau korektif. Fungsi ersebut artinya dapat membantu 

individu memecahkan masalah yang dihadapi, yaitu dengan 

jalan musyawarah. Fungsi ersebut   memiliki kesesuaian 

dengan penggalan QS Ali Imran ayat 159 yang berbunyi 

 yang artinya “Bermusyawarahlah dengan وَشَاوِرْهمُْ فىِ الْْمَْرِِۚ 

mereka  dalam urusan itu”.  

Dalam tafsir Al-Qur'anul Majid karya Muhammad 

Hasbi Ash Shiddieq, ayat ini mengandung makna bahwa 

Allah memerintahkan Nabi Muhammad SAW untuk 

berkonsultasi dengan para pemuka agama dalam segala 

urusan, baik itu urusan pemerintahan, sosial, politik, 

ekonomi, pribadi. . Dalam konsep kepemimpinan dan 

kepemimpinan Islam, seorang pemimpin diibaratkan sebagai 

seorang pemimpin. Ini membuatnya fokus pada kegiatan 

konsultasi yang sedang berlangsung. Namun, sebagai 

direktur atau manajer, Anda tidak boleh secara langsung 

menawarkan solusi alternatif untuk masalah Anda sendiri. 

Guru hanya bertanggung jawab untuk membimbing klien. 

Oleh karena itu, refleksi menjadi topik penting dalam proses 

konsultasi. Konsultan dan klien berkonsultasi untuk 

menemukan akar penyebab masalah dan menutupnya untuk 

mencari alternatif pemecahan masalah. 

c.   Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam 

Secara umum, tujuan bimbingan dan konseling 

Islami dapat dirumuskan sebagai kegiatan yang membantu 

individu memahami dirinya sebagai manusia seutuhnya 

untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Pada 

dasarnya tujuan bimbingan dan konseling Islami adalah 
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untuk mengetahui apa yang harus dan harus dilakukan 

seseorang dalam berbagai bidang kehidupan, merasa lebih 

baik, jauh dari ketegangan dan tekanan masalah yang terus-

menerus, bekerja secara optimal sesuai potensi diri, 

mencapai sesuatu yang lebih baik. karena kamu positif dan 

optimis, mampu hidup lebih efektif sesuai dengan 

kemampuanmu dan beradaptasi dengan lingkungan.
10

 

Menurut Musnamar ujuan bimbingan dan konseling 

Islam erbagi menjadi dua macam yaitu ujuan umum dan 

ujuan khusus. ujuan umum adalah membantu individu 

mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar 

mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat sedangkan 

ujuan khusus adalah membantu individu agar idak 

menghadapi masalah, membantu individu mengatasi 

masalah yang sedang dihadapi, membantu individu 

memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang 

baik atau yang elah baik atau menjadi lebih baik sehingga 

idak akan menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang 

lain.
11

 

Tujuan yang ingin dicapai melalui kepemimpinan 

dan tuntunan Islam adalah agar fitrah yang diberikan Allah 

kepada manusia dapat berkembang dan berfungsi dengan 

baik, sehingga menjadi manusia yang berwawasan luas dan 

lambat laun menyadari apa yang dilakukannya dalam 

kehidupan sehari-hari, siapa dirinya; cakap dalam 

menunaikan tugasnya, kewajibannya terhadap bumi, dan 

ketaatan dalam beribadah, mengikuti segala perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya. Tujuan model bimbingan 

dan kepemimpinan Islami ini adalah untuk meningkatkan 

keimanan, keislaman dan Ikhsan individu yang dibimbing 

agar menjadi manusia yang sempurna dan pada akhirnya 

diharapkan dapat hidup bahagia di dunia dan di akhirat.
12

 

Tujuan bimbingan dan konseling Islami adalah 

pertama dan terutama untuk membawa perubahan, 

                                                             
10

 Gunarsa, Singgih D, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: Gunung 

Mulia, 2000), 27. 
11

 Musnamar,Thohari, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan 

Konseling Islam, 34. 
12

 Sutoyo,  Anwar, Bimbingan dan Konseling Islami (teori dan 

praktik), 205. 
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penyembuhan, kesehatan dan kebersihan untuk kesehatan 

mental dan emosional. Jiwa menjadi baik, tenang dan damai, 

terbuka, tercerahkan dan dibimbing oleh Tuhan Yang Maha 

Esa, kedua, untuk memperoleh kesopanan perilaku yang 

dapat bermanfaat bagi diri sendiri, lingkungan sosial 

keluarga dan orang-orang sekitar, ketiga, untuk 

meningkatkan kecerdasan individu untuk mencapai, agar ada 

harapan toleransi pada orang lain, pada dirinya sendiri dan 

pada orang lain, dan yang keempat adalah menghadirkan 

toleransi ketuhanan agar mampu menunaikan tugasnya 

sebagai kholifa dengan baik dan benar. 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tujuan bimbingan dan konseling Islami adalah membantu 

memecahkan masalah dengan menanamkan keimanan 

kepadanya, karena melalui peningkatan keimanan dan 

ketakwaan dapat dilakukan penyesuaian antara manusia 

dengan lingkungannya. Berlandaskan keimanan dan 

ketakwaan tersebut, diharapkan akan menghasilkan 

keselarasan antara fungsi psikologis dan penyesuaian diri 

antara manusia dengan lingkungannya atau masyarakat, 

yang akan terwujud dan terwujud bila usaha ini dilandasi 

oleh keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. 

d.  Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam 

Bimbingan sekolah yang erat kaitannya dengan 

keseluruhan pendidikan, pengajaran dan pembelajaran, 

mempunyai fungsi yang penting. Pentingnya layanan 

orientasi dan konseling di sekolah dapat dilihat dari berbagai 

tugas orientasi dan konseling untuk mengembangkan 

perilaku siswa di sekolah maupun di luar sekolah untuk 

kehidupan sosial. 

Menurut Faqih, fungsi bimbingan dan konseling 

Islami adalah fungsi preventif, fungsi korektif dan fungsi 

pengembangan. Tugas pencegahan adalah membantu 

supervisor melanjutkan atau mencegah masalah untuk 

dirinya sendiri. Tugas koreksi (preserfatif) adalah membantu 

guru yang sudah pulih agar tetap waras tanpa harus 

mengalami masalah yang pernah dihadapinya. Tugas 

pengembangan adalah membantu klien agar potensi yang 
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disalurkan dapat dikembangkan kembali menjadi lebih 

baik.
13

 

Secara umum menurut Thohirin bimbingan dan 

konseling memiliki beberapa fungsi, yaitu: 

1) Tugas pencegahan adalah mencegah timbulnya masalah 

pada siswa, agar terhindar dari berbagai masalah yang 

dapat menghambat perkembangannya. 

2) Tugas pemahaman adalah membantu siswa 

mengembangkan potensi mereka secara lebih terarah. 

3) Fungsi mitigasi adalah memecahkan masalah siswa 

dengan bantuan saran dan bimbingan. 

4) Tugas pelestarian adalah melestarikan segala sesuatu 

yang baik (positif) dalam diri individu (siswa), baik 

yang dibawa sejak lahir maupun hasil perkembangan 

yang dicapai sebelumnya. 

5) Fungsi Penyaluran Melalui fungsi ini, layanan 

bimbingan dan konseling bertujuan untuk 

mengidentifikasi setiap siswa secara individual dan 

memberikan bantuan dalam menyalurkan bakat, minat, 

dan keterampilan ke dalam kegiatan atau program yang 

dapat membantu tercapainya perkembangan yang 

optimal. Tugas perkembangan adalah membantu siswa 

mencapai potensi penuh mereka dengan cara yang lebih 

tepat sasaran. 

6) Fungsi Remedial Fungsi ini memberikan layanan 

bimbingan dan konseling kepada siswa untuk 

memecahkan dan memperbaiki masalah yang dihadapi 

siswa. 

7) Peran advokasi adalah membantu peserta didik 

mempertahankan hak dan/atau kepentingannya yang 

kurang mendapat perhatian. 
14

  

  

                                                             
13

 Faqih, Ainur Rahim, Bimbingan Konseling dalam Islam, (Jakarta: 

pers, 2001), 37. 
14

 Tohirin, Bimbingan  dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, 40-

50. 
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Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa dalam menghadapi permasalahan peserta didik, guru 

pembimbing harus menetapkan tahapan pemberian layanan 

bimbingan dan konseling untuk mengatasi permasalahan 

peserta didik dan mencapai tujuan bimbingan dan konseling. 

f.  Metode dan Teknik Bimbingan dan Konseling Islam 

Metode dan Teknik Bimbingan dan Konseling 

Islami adalah cara konselor untuk membantu klien dalam 

melaksanakan bimbingan dan konseling Islami melalui 

teknik bimbingan dan konseling kelompok. Tujuan 

konseling kelompok adalah membantu klien mengatasi 

masalah atau persoalannya dengan cara memecahkannya 

melalui kegiatan kelompok. Beberapa teknik bimbingan 

menurut Faqih adalah: 

1) Classroom program, yaitu teknik pendampingan dimana 

sekelompok orang bertemu dengan seorang pembimbing 

yang bertanggung jawab penuh atas kelompok tersebut. 

2) ekskursi, konsultasi teknologi bila digunakan sebagai 

rekreasi dan pembelajaran. 

3) Diskusi kelompok merupakan cara untuk mengungkapkan 

masalah secara bersama-sama dan mencari alternatif 

pemecahannya secara bersama-sama. . 

4) Psikodrama, mengajarkan teknik mencari solusi atas 

masalah yang berkaitan dengan konflik psikologis 

individu.  

5) Sosiodrama, yaitu mengajarkan teknik pemecahan 

masalah sosial yang dihadapi individu melalui permainan 

peran.
15

 

 

Selain konseling kelompok, ada juga konseling 

individu yang sering disebut konseling. Secara umum, 

menurut Djalali, ada tiga teknik dalam konseling individual, 

yaitu konseling direktif, konseling nondirektif, dan konseling 

pilihan. Konseling direktif berarti konselor lebih berinisiatif 

dalam proses konseling dengan berusaha membimbing klien 

sesuai dengan masalahnya. Dalam teknik ini, konselor 

nondirektif hanya mengarahkan pembicaraan klien yang 

memiliki peran lebih besar dari klien, sedangkan konselor 

lebih banyak memberikan masukan dan bimbingan. Teknik 

                                                             
15

 Faqih, Ainur Rahim, Bimbingan Konseling dalam Islam, 48-52. 
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konseling pilihan ini merupakan gabungan dari kedua teknik 

di atas. Dalam konseling dan konseling, konselor dapat 

menentukan metode yang digunakan dalam konseling sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi klien menurut ajaran Islam.
16

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan konseling dan konseling Islami dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode dan teknik 

konseling kelompok dan individu yang disesuaikan dengan 

permasalahan masing-masing individu siswa. 

 
2. Layanan Konseling  Kelompok.  

a. Pengertian Konseling Kelompok  

Konseling Kelompok adalah layanan yang 

membantu siswa dalam pengembangan pribadi, 

keterampilan interaksi sosial, pembelajaran, karir/jabatan 

dan pengambilan keputusan serta pelaksanaan kegiatan 

tertentu dengan menggunakan dinamika kelompok. Layanan 

bimbingan kelompok, yaitu layanan bimbingan dan 

konseling yang memungkinkan banyak siswa secara 

bersama-sama melalui dinamika kelompok untuk 

memperoleh berbagai materi dari sumber tertentu 

(khususnya dari tutor-ke-pengajar) dan mendiskusikan topik 

(topik) bahasa tertentu secara bersama-sama, yang dirancang 

untuk mendukung pemahaman. dan pembelajarannya. untuk 

pengembangan diri sehari-hari dan sebagai siswa dan untuk 

refleksi dan keputusan dan tindakan tertentu. 

Konseling Kelompok adalah layanan yang 

membantu siswa dalam pengembangan pribadi, 

keterampilan interaksi sosial, pembelajaran, karir/jabatan 

dan pengambilan keputusan serta pelaksanaan kegiatan 

tertentu dengan menggunakan dinamika kelompok. Layanan 

bimbingan kelompok, yaitu layanan bimbingan dan 

konseling yang memungkinkan banyak siswa secara 

bersama-sama melalui dinamika kelompok untuk 

memperoleh berbagai materi dari sumber tertentu 

(khususnya dari tutor-ke-pengajar) dan mendiskusikan topik 

(topik) bahasa tertentu secara bersama-sama, yang dirancang 
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untuk mendukung pemahaman. dan pembelajarannya. untuk 

pengembangan diri sehari-hari dan sebagai siswa dan untuk 

refleksi dan keputusan dan tindakan tertentu. 

Menurut Prayitno, konseling kelompok 

menggunakan dinamika untuk mencapai tujuan supervisi 

agar terjadi dinamika kelompok. Kelompok ini dapat efektif 

untuk perkembangan anggota kelompok, sehingga jumlah 

anggota kelompok tidak boleh terlalu banyak, sekitar 10 

orang atau tidak lebih dari 15 orang. Selain itu, rombongan 

tour biasanya berjumlah 20-30 orang.
17

 

Keberhasilan supervisi kelompok memiliki dampak 

yang signifikan terhadap sejauh mana tujuan supervisi 

kelompok tercapai. Menurut Prayitno, tujuan umum yang 

dapat dicapai dalam konseling kelompok adalah pemahaman 

yang utuh tentang isu atau masalah. Prayitno mengatakan 

bimbingan kelompok adalah tentang mengembangkan 

keterampilan sosial siswa, terutama keterampilan 

komunikasi peserta layanan. 

Dengan diadakannya bimbingan kelompok ini dapat 

bermanfaat bagi siswa karena dengan bimbingan kelompok 

mereka memenuhi kebutuhan psikologis, seperti kebutuhan 

untuk meningkatkan interaksi sosial siswa dengan teman-

teman sebaya, dan diterima oleh mereka, dan juga sebagai 

pegangan dan kebutuhan untuk lebih percaya diri dan 

mandiri.   

b. Tujuan layanan  

Layanan bimbingan kelompok sangat dipengaruhi 

sejauh mana tujuan yang akan dicapai dalam layanan-

layanan kelompok yang diselenggarakan. tujuan bimbingan 

kelompok yang akan dikemukakan oleh prayitno adalah 

sebagai berikut.  

1) Tujuan umum  

Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok 

adalah berkembangnya sosialisasi siswa, khususnya 

kemampuan komunikasi anggota kelompok. Melalui 

layanan bimbingan kelompok hal-hal yang mengganggu 

atau menghimpit perasaan yang diungkapkan, 

diringankan melalui berbagai cara dan dinamakan 
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melalui sebagai masukan dan anggapan baru. Selain 

bertujuan sebagaimana bimbingan kelompok, juga 

bermaksud mengentaskan masalah klien dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok.   

2) Tujuan khusus  

Bimbingan kelompok bermaksud membahas 

topic-topik ertentu. Melalui dinamika kelompok yang 

intensif, pembahasan opik-topik itu mendorong 

pengembangan perasaan, pemikiran, persepsi, wawasan 

dan sikap yang menunjang diwujudkannya ingkah laku 

yang lebih efektif. Dalam hal ini kemampuan 

berkomunikasi verbal maupun non verbal ditingkatkan.
18

   

c. Materi Layanan  

Layanan konseling kelompok sangat dipengaruhi 

oleh sejauh mana tujuan tercapai dalam layanan kelompok 

yang terorganisir. Tujuan dari group tour yang dibawakan 

Prayitno adalah sebagai berikut. 

1) Tujuan Umum 

Tujuan umum konseling kelompok adalah untuk 

mengembangkan sosialisasi siswa, khususnya kemampuan 

komunikasi anggota kelompok. Hal-hal yang mengganggu 

atau menekan emosi yang diekspresikan melalui 

kepemimpinan kelompok dikurangi dengan cara yang 

berbeda dan disebut kontribusi dan asumsi baru. Selain 

kepemimpinan kelompok, ia berencana untuk memecahkan 

masalah klien dengan menggunakan dinamika kelompok. 

 2) Tujuan Khusus 

Tujuan konseling kelompok adalah untuk membahas 

masalah-masalah tertentu. Melalui dinamika kelompok yang 

intens, pembahasan topik-topik tersebut mendorong 

berkembangnya perasaan, pemikiran, persepsi, pemahaman, 

dan sikap yang mendukung terwujudnya perilaku yang lebih 

efektif. Dalam hal ini, kemampuan berkomunikasi secara 

verbal dan non verbal meningkat.
19
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d. Pelaksanaan Layanan  

Menurut prayitno prosedur pelaksanaan bimbingan 

kelompok diselenggarakan melalui empat tahap yaitu tahap 

pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap 

pengakhiran. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada uraian 

berikut ini. 

1) Tahap Pembentukan  

Tahap pembentukan adalah tahap untuk 

membentuk sejumlah individu menjadi satu kelompok 

yang siap mengembangkan dinamika kelompok untuk 

mencapai tujuan bersama. Tahap pembentukan terdiri 

dari : 

a) Mengucapkan salam  

b) Menerima klien secara erbuka 

c) Berdoa 

d) Berkenalan 

e) Merangkai nama 

f) Menjelaskan kegiatan bimbingan kelmpok seperti 

pengertian, tujuan, asas, ahap-tahap kegiatan. 

2) Tahap peralihan/fase transisi 

Fase transisi adalah fase dimana aktivitas awal 

kelompok diselaraskan dengan aktivitas selanjutnya yang 

lebih terfokus pada pencapaian tujuan kelompok.Pada 

fase transisi, pengawas membentuk jembatan antara fase 

pembentukan dan fase tindakan. Pembina melihat 

kesiapan anggota kelompok mulai dari memahami 

kegiatan sampai anggota kelompok fokus untuk 

melangkah ke langkah kegiatan selanjutnya. 

3) Tahap kegiatan 

Tahap kegiatan adalah ahap inti untuk membahas 

topik-topik tertentu pada bimbingan kelompok. Tahap 

kegiatan terdiri dari. 

a) Menentukan topik yang akan dibahas (topik tugas atau 

topik bebas) 

b) Membahas topik secara bersama 

c) Selingan (permaianan) 

d) Berkomitmen untuk kedepannya. 
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4) Tahap pengakhiran 

Tahap pengakhiran adalah ahapan untuk melihat 

kembali apa yang telah dilakukan dan dicapai oleh suatu 

kelompok, serta merencanakan kegiatan selanjutnya. 

Tahap pengakhiran terdiri dari :  

a) Mengimformasikan kegiatan akan selesai dilaksanakan 

kegiatan 

b) Kesan dan pesan anggota tentang pelaksanaan kegiatan 

c) Hasil kegiatan 

d) Rencana kegiatan lebih lanjut 

e) Kegiatan diakhiri dengan bersalam-salaman 

 

Menurut prayitno menjelaskan pengertian dinamika 

kelompok sebagai kekuatan yang mendorong kehidupan 

kelompok itu. Dengan kata lain, adanya dinamika kelompok 

menjadikan suatu kelompok akan berjalan efektif. Kelompok 

yang bak adalah kelompok yang diwarnai dengan semangat 

yang inggi, hubungan kerja sama antar anggota kelompok 

serta sikap saling percaya antar anggota kelompok.
20

 

e. Evaluasi dan Tindak lanjut   

Evaluasi kinerja pengendalian kelompok dapat 

dilakukan secara tertulis, baik melalui esai, checklist atau 

checklist sederhana. Evaluasi dilakukan pada akhir 

konsultasi kelompok secara tertulis atau lisan. Di akhir 

setiap pertemuan layanan, ada evaluasi lisan dan peserta 

berbagi kesan dan pesan selama mengikuti layanan 

konseling kelompok. Sementara itu, anggota yang mengikuti 

layanan konseling kelompok diminta dalam evaluasi tertulis 

untuk melengkapi evaluasi pribadi. Para peserta 

mengevaluasi proses layanan konseling kelompok yang 

dilaksanakan. 

Evaluasi kegiatan layanan bimbingan kolektif dan 

hasilnya tidak dimulai dengan kriteria “benar-salah”, tetapi 

melihat perkembangan positif yang terjadi di antara peserta 

kegiatan. Penilaian ini dapat dilakukan dengan. 

a) Menginformasikan peserta layanan tentang fitur dan 

manfaat layanan yang telah mereka ikuti 

                                                             
20

 Hasgimianti, Layanan BK Pola 17 Plus (sekolah dan luar sekolah), 

84-85. 



23 
 

b) Kekhawatiran dan sikap subjek yang berpartisipasi 

dalam kegiatan pemantauan, 

c) Proses fluida dan atmosfer selama operasi. 

f. Tindak lanjut  

Tindak lanjut adalah proses setelah penilaian 

dilakukan. pemantauan dilakukan sesuai hasil penilaian 

bertahap terhadap proses pelayanan. Demikian pula, laporan 

yang dihasilkan dapat dibuat sebagai laporan aktivitas 

bertahap dan/atau laporan akhir layanan lengkap, jika 

diperlukan. Kegiatan layanan advokasi diakhiri dengan 

penyusunan LAPERPROG (Laporan Pelaksanaan Program) 

yang disampaikan kepada sejumlah pihak sesuai dengan 

kebutuhannya.
21

 

 
3. Teknik Homeroom  

a. Pengertian Teknik Homeroom  

Pengertian teknik Home Room secara umum dapat 

dipahami sebagai teknik suasana rumah yang digunakan 

untuk mengatur pertemuan dengan kelompok siswa di dalam 

dan di luar kelas selama atau di luar jam sekolah.Diskusi 

khusus pada domain akademik, sosial, dan pribadi. dan 

Karir. Teknik kelas adalah teknik yang digunakan konselor 

untuk membantu memecahkan masalah atau bahkan 

mengembangkan potensi siswa melalui kegiatan kelompok 

yang dilakukan dalam suasana yang menyenangkan untuk 

membangkitkan perasaan, rasa nyaman dan terbuka. Oleh 

karena itu, teknik kelas inti dalam orientasi kelompok 

diyakini dapat meningkatkan interaksi sosial siswa.
22

  

Salah satu teknik berorientasi kelompok adalah 

teknik master class. Menurut Tohirin, konseling kelompok 

dengan teknik kunci kelas adalah program yang 

dilaksanakan di sekolah dan madrasah (di dalam kelas) di 

luar jam sekolah untuk membahas beberapa hal yang 

dianggap perlu. Program ini dimungkinkan dengan 

                                                             
21

 Hasgimianti, Layanan BK Pola 17 Plus (sekolah dan luar sekolah), 

88. 
22

 Girinda D S, Mudaris M dan wardatul. keefektifan homeroom  untuk 

meningkatkan keterbukaan diri siswa SMP, Jurnal program studi Bimbingan 

dan Konseling, first published vol 5 (1) March, 2017, 18. 



24 
 

menciptakan kondisi sekolah rumah atau kelas, untuk 

menciptakan lingkungan yang bebas dan menyenangkan.
23

 

Dalam kondisi seperti itu, siswa dapat 

mengungkapkan perasaannya di rumah, menciptakan 

suasana akrab, dengan harapan siswa dapat terbuka, nyaman, 

dan bebas mengkomunikasikan segala informasi tentang 

hubungan sosial yang akan disampaikan kepada orang lain. 

teman-teman, untuk lebih memahami dan memahami agar 

siswa dapat bertindak sesuai dengan hubungan sosial yang 

baik dan meningkatkan hubungan sosial siswa. 

Menurut Nursalim, dalam jurnal penerapan teknik 

kelas pada konseling kelompok untuk meningkatkan 

pemahaman agama siswa, Sutijono menjelaskan bahwa 

teknik kelas adalah kegiatan konseling kelompok yang 

dilakukan secara tunai atau di kelas pada pertemuan antar 

guru atau guru dan diskusi kelompok yang dipimpin. 

Beberapa hal yang dianggap perlu, terutama hal – hal atau 

hal yang berkaitan dengan pembelajaran, kegiatan sosial, 

kedisiplinan atau moral, tata cara berpakaian atau hal 

ekstrakurikuler lainnya.
24

 

 b. Tujuan Teknik Homeroom  

Program ini dilakukan di sekolah dan madrasah 

(ruang kelas) di luar jam pelajaran untuk membahas 

berbagai topik yang dianggap perlu. Program ini 

dilaksanakan dengan menciptakan lingkungan sekolah 

rumah atau kelas; Dengan cara ini Anda menciptakan ruang 

yang bebas dan menyenangkan. Dengan kondisi tersebut, 

siswa dapat mengungkapkan perasaannya seolah-olah berada 

di rumah sendiri. Komunikasi antara guru dan siswa sudah 

seperti rumah sendiri dan menciptakan suasana 

kekeluargaan. 

Tujuan utama dari program ini adalah agar para guru 

mengenal siswa mereka lebih baik sehingga mereka dapat 

membantu mereka secara efektif. Dalam praktiknya, guru 
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mengatur tanya jawab dengan siswa, mengumpulkan 

pendapat, merencanakan kegiatan dan lain sebagainya, 

misalnya jika guru berencana mengantar siswa ke masjid 

pembagian zakat untuk sholat dzuhur, siswa mendapat 

kesempatan untuk berbicara dan mempresentasikan. saran 

atau pendapat.
25

 

c. Kelebihan Teknik Homeroom 

Di bawah kepemimpinan kelompok teknologi kelas, ini 

memberi siswa kemajuan berkelanjutan dan secara serius 

bergabung dengan kepemimpinan kelompok. Pietrofera cocok 

jika manfaat otomatisasi rumah antara lain: 

1) Apabila penyampaian layanan bimbingan kelompok 

teknologi rumah tangga diselenggarakan sesuai dengan 

tingkatan kelas siswa, maka bimbingan kelompok dapat 

diprogramkan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 

2) Apabila siswa mengikuti kegiatan konseling melalui home 

technology yang dipimpin oleh guru selama satu tahun atau 

lebih, maka kelangsungan dan kemajuan kegiatan konseling 

dapat direncanakan dengan baik. 

3) Durasi pengajaran yang panjang menggunakan teknologi 

rumah memungkinkan membangun kepercayaan dan 

kohesi.
26

 

d. Langkah-langkah Teknik homeroom.   

Secara umum, pelaksanaan bimbingan kelompok 

dengan menggunakan teknik homeroom hampir sama dengan 

bimbingan kelompok pada umumnya, yang membedakan hanya 

suasana kekeluargaan yang ditimbulkan. ahap pelaksanaan 

bimbingan kelompok menurut Prayitno ada empat tahapan, 

yaitu:  

1) Tahap Pembentukan   

2) Tahap Peralihan   

3) Tahap Kegiatan   

4) Tahap Pengakhiran   

  

                                                             
25

 Thahirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan 

Madrasah(Berbasis Integrasi), (Jakarta, PT. Rajagrafindo Persada), 290. 
26

 Rinda Nur Baita dan Elisabeth Cristina, Penerapan Bimbingan 

Kelompok dengan Teknik Homeroom untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa di Kelas VIII SMP N 2 Balangbendo, Jurnal Bimbingan Dan 

Konseling, Fakulas Ilmu Pendidikan, Universitas Negri Surabaya, 2. 



26 
 

Sedangkan cara pelaksanaan menurut Nursalim adalah:   

1) Konselor/guru menyiapkan uangan atau kelas yang 

diperlukan dengan segala sarana dan prasarananya.   

2) Menghubungi siswa dari berbagai kelas dengan jumlah 

terbatas untuk berkumpul   

3) Konselor/guru menjelaskan ujuan kelompok teknik 

homeroom dilaksanakan  

4) Dialog erbuka antara konselor dan kelompok teknik 

homeroom dilaksanakan  

5) Menyimpulkan hasil kegiatan.
27

 

 
4. Religiusitas 

a.   Pengertian Religiusitas 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

religiositas adalah bentuk baku dari religiositas yang berarti 

ketaatan pada agama atau kesalehan. Religiositas berasal 

dari kata latin religion yang artinya agama, kesalehan, jiwa 

religius. Pada saat yang sama, religiusitas mengukur 

seberapa luas pengetahuan, seberapa kuat keyakinan, 

seberapa kuat pelaksanaan ibadah dan aturan, dan seberapa 

dalam penghormatan terhadap agama, sehingga religiusitas 

dapat dimaknai sebagai sifat keagamaan.
28

  

Religiusitas didefinisikan sebagai kumpulan 

pelengkap kumulatif di mana semua pengalaman keagamaan 

masa lalu dipadatkan dan diarsipkan dalam semua sistem 

ekspresi budaya tradisional. Agama semacam itu dapat 

menyalurkan dan mengarahkan semua cinta dan kerinduan 

untuk berpartisipasi dalam ketuhanan.
29

  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

religiusitas adalah kedalaman penghayatan dan keyakinan 

keagamaan akan adanya Tuhan, yang diwujudkan dalam 
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mengikuti perintah dan menghindari larangan dengan 

keikhlasan hati dan dengan segenap jiwa dan raga. 

Hawari menjelaskan kualifikasinya adalah 

penghayatan agama dan kedalaman keimanan yang 

diungkapkan melalui ibadah harian, doa dan membaca kitab 

suci. Religiusitas atau religiusitas diwujudkan dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia. Kegiatan keagamaan 

tidak hanya terjadi pada saat seseorang melakukan perilaku 

ritual (ibadah), hal itu merujuk tidak hanya pada kegiatan 

yang terlihat dan kasat mata, tetapi juga pada kegiatan yang 

tidak terlihat dan berlangsung di dalam hati. Oleh karena itu, 

religiusitas mencakup berbagai aspek atau dimensi.
30

 

b.  Dimensi Religiusitas 

Menurut Glock & Stark dalam Ancok dkk, ada lima 

macam dimensi keberagamaan, yaitu:
31

 

1) Dimensi keyakinan (akidah) 

Dimensi ini mencakup harapan yang dimiliki umat 

beragama terhadap pandangan teologis tertentu dan 

mengakui kebenaran ajaran tersebut. Setiap agama 

memiliki seperangkat keyakinan yang diharapkan diikuti 

oleh pengikutnya. Namun, isi dan ruang lingkup 

kepercayaan berbeda tidak hanya antar agama, tetapi 

seringkali juga antar tradisi dalam agama yang sama. 

2) Dimensi praktik agama (syariah) 

i. Dimensi ini mencakup perilaku ibadah, ketaatan, dan 

hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan 

komitmen terhadap agamanya. Praktik keagamaan ini 

terbagi dalam dua kategori penting, yaitu: 

b) Ritual, mengacu pada seperangkat tindakan 

keagamaan formal dan spiritual dan praktik sakral 

yang diharapkan setiap orang dari pengikutnya. 

c) Ketaatan, Ketaatan dan Itualo seperti ikan dan air, 

meskipun ada satu perbedaan penting di antara 

keduanya. Meskipun aspek individu dari komitmen 

sangat formal, semua agama yang dikenal juga 
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memiliki tindakan pengorbanan dan kontemplasi 

pribadi yang relatif spontan, informal, dan pribadi.   

d) Dimensi Pengalaman atau Penghayatan, Dimensi ini 

berkaitan dengan seberapa jauh tingkat Muslim 

dalam merasakan dan mengalami perasaan-perasaan 

pengalaman religius.   Dalam   Islam dimensi ini 

terwujud dalam perasaan dekat  dengan Allah, 

perasaan doa-doanya sering terkabul, perasaan 

tentram bahagia karena menuhankan Allah, perasaan 

bertawakkal, perasaan khusuk ketika melaksanakan 

sholat,   perasaan tergetar ketika mendengar adzan 

atau ayat-ayat al-qur’an, perasaan syukur kepada 

Allah, perasaan mendapat peringatan atau 

pertolongan dari Allah. 

e) Dimensi Pengetahuan Agama, Dimensi ini mengacu 

kepada harapan bahwa orang- orang   yang   

beragama   paling   tidak   memiliki sejumlah 

minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar 

keyakinan, kitab suci, dan adisi-tradisi. Dimensi 

pengetahuan dan keyakinan jelas berkaitan satu 

sama lain, karena pengetahuan mengenai suatu 

keyakinan adalah syarat bagi penerimanya. 

Walaupun demikian, keyakinan idak perlu diikuti 

oleh syarat pengetahuan, juga semua pengetahuan 

agama tidak selalu berstandar pada keyakinan. 

f) Dimensi Pengamalan atau Konsekuensi, 

Konsekuensi komitmen  agama  berlainan dari 

keempat dimensi yang sudah dibicarakan di atas. 

Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat 

keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, dan 

pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Dalam hal 

ini berkaitan dengan sejauh mana seseorang itu mau 

berkomitmen dengan ajaran agamanya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada hakekatnya, dimensi 

konsekuensi ini lebih dekat dengan aspek social. 

Dimensi sosial adalah  menifestasi  ajaran  agama  

dalam  kehidupan masyarakat,  meliputi  semua  

perilaku  yang    didefinisikan oleh agama. 
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Meskipun dimensi keimanan tidak persis sama, 

namun dapat disamakan dengan akidah, yang menunjukkan 

seberapa besar keyakinan umat Islam terhadap kebenaran 

ajaran agamanya, yang meliputi keimanan kepada Allah, 

malaikat, nabi/rasul, kitab-kitab Allah, surga, dll. Neraka, 

seperti Qada dan Qadar. Dimensi praktik keagamaan selaras 

dengan hal-hal syariah, yang menunjukkan tingkat ketaatan 

umat Islam dalam melakukan kegiatan ritual yang 

dianjurkan oleh agama mereka, seperti shalat, puasa, zakat, 

haji, membaca Al-Qur'an, doa, peringatan dll. Ke. Dimensi 

pengalaman konsisten dengan moralitas, yang mengacu pada 

bagaimana perilaku Muslim dimotivasi oleh ajaran 

agamanya, seperti bagaimana individu berhubungan dengan 

dunianya, terutama orang lain. Dimensi ini meliputi 

membantu, bekerja sama, memberi, jujur, pemaaf, menjaga 

lingkungan, berjuang untuk hidup sukses sesuai dengan 

standar Islam, dll.
32

 

c.   Faktor-faktor yang mempengaruhi religiusitas 

Thouless menyebutkaln beberalpal falktor yalng 

mempengalruhi religiusitals seseoralng yalitu:  

1) Pengalruh pendidikaln altalu pengaljalraln daln berbalgali 

tekalnaln sosiall (falktor sosiall). Falktor sosiall algalmal terdiri 

dalri perbedalaln pengalruh keyalkinaln daln perilalku 

kealgalmalaln, pendidikaln yalng kital terimal sebalgali alnalk-

alnalk, perbedalaln pendalpalt daln sikalp oralng-oralng di 

sekitalr kital, daln perbedalaln traldisi yalng kital terimal di 

malsal lallu. 

2) Berbalgali pengallalmaln yalng membalntu sikalp kealgalmalaln, 

terutalmal pengallalmaln-pengallalmaln mengenali: 

a. Keindalhaln, keselalralsaln daln kebalikaln dunial (falktor 

allalm). Pengallalmaln ini beralrti falktor allalm, yalitu 

seseoralng yalng memalhalmi balhwal segallal sesualtu di 

dunial ini aldallalh kalrenal Alllalh SWT, misallnyal 

seseoralng yalng mengalgumi keindalhaln lalut, hutaln dll. 

b. Konflik morall (falktor morall), dallalm pengallalmaln ini 

seseoralng cenderung mengembalngkaln peralsalaln 

bersallalh ketikal berperilalku buruk sebalgali alkibalt dalri 

pelaltihaln sosiall yalng diterimal, misallnyal. jikal 
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seseoralng mencuri, dial terus menyallalhkaln pencurialn 

kalrenal jelals balhwal mencuri itu dilalralng. 

c. Pengallalmaln emosionall kealgalmalaln (falktor alfektif) 

ditunjukkaln dallalm hall ini misallnyal. mendengalrkaln 

khutbalh di mesjid paldal halri jumalt, mendengalrkaln 

dalkwalh daln ceralmalh algalmal.  

3) Falktor alkibalt tidalk terpenuhinyal sebalgialn altalu seluruh 

kebutuhaln alkaln ralsal almaln, cintal, halrgal diri daln 

alncalmaln kemaltialn. Dallalm falktor ini, untuk mendukung 

empalt kebutuhaln yalng belum terpenuhi tersebut, 

seseoralng menggunalkaln kekualtaln spirituall untuk 

membalntu dallalm aljalraln Islalm, misallnyal dengaln berdoal 

memohon keselalmaltaln dalri Alllalh SWT. 

4) Berbalgali proses berpikir verball (falktor intelektuall), 

disini berpikir dallalm bentuk kaltal-kaltal salngalt 

berpengalruh terhaldalp perkembalngaln sikalp kealgalmalaln, 

misallnyal ketikal seseoralng dalpalt mengemukalkaln 

pendalpaltnyal tentalng alpal yalng dialnggalpnyal benalr daln 

alpal yalng sallalh. aljalraln algalmal. Dalri sini dalpalt 

disimpulkaln balhwal religiositals altalu keberalgalmalaln 

seseoralng ditentukaln oleh balnyalk falktor, tidalk halnyal 

kelualrgal yalng mempengalruhi kuallifikalsi seseoralng 

untuk menerimal altalu tidalk menerimal algalmal sejalk kecil, 

tetalpi balnyalk jugal falktor yalng mempengalruhi pengalruh 

tersebut. kuallifikalsi seseoralng. seiring dengaln 

pertumbuhaln Alndal sendiri.
33

  

d. Meningkaltkaln Religiusitals 

Yalng dimalksud dengaln peningkaltaln religiusitals 

siswal aldallalh peningkaltaln halralpaln kealgalmalaln dallalm 

dimensi keimalnaln, ilmu algalmal, almallaln daln pengallalmaln 

kealgalmalaln seperti sallalt, membalcal All Quraln, alkhlalk altalu 

aldalt istialdalt. Dallalm Islalm, religiusitals sebalgialn besalr 

tercermin dallalm pralktik altalu ekspresi alkidalh, syalrialh, daln 

morallitals lalinnyal, yalitu imaln, Islalm, daln ihsaln. Ketikal 

semual elemen ini dimiliki oleh seseoralng, dial aldallalh oralng 

yalng benalr-benalr religius.
34
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Algalmal dalpalt memberikaln keralngkal morall balgi 

seseoralng untuk membalndingkaln perilalkunyal. Algalmal dalpalt 

menstalbilkaln perilalku daln bialsalnyal menjelalskaln mengalpal 

daln untuk alpal seseoralng aldal di dunial. Algalmal menalwalrkaln 

perlindungaln daln halralpaln alkaln ralsal almaln, terutalmal kepaldal 

kalum mudal yalng sedalng mencalri nalfkalh. 

Menurut Sutoyo, untuk meningkaltkaln kuallifikalsi, 

bimbingaln daln konseling Islalmi dalpalt dilalkukaln dengaln 

lalngkalh-lalngkalh sebalgali berikut: 

Sebalgalimalnal kedudukaln malnusial sebalgali malkhluk 

ciptalaln Alllalh, kedudukaln malnusial sebalgali halmbal Alllalh, 

yalng halrus senalntialsal talalt daln tunduk kepaldal-Nyal, malkal 

tujualn Alllalh dallalm menciptalkaln malnusial aldallalh algalr 

malnusial menunalikaln tugalsnyal dallalm lingkupnyal malsing-

malsing sesuali dengaln perintalh-perintalhnyal. Alllalh daln sesuali 

dengaln perintalh Alllalh. sekalligus untuk memenuhi ibaldalh 

kepaldal-Nyal, alkhlalk yalng Alllalh berikaln kepaldal malnusial 

aldallalh alkhlalk imaln, daln dallalm bentuk talalt li imaln tidalk 

halnyal diwujudkaln secalral lisaln tetalpi dialmallkaln dallalm 

kehidupaln sehalri-halri, meyalkini balhwal bencalnal yalng 

beribaldalh daln syalrialt , yalng disyalrialtkaln Alllalh kepaldal 

malnusial halrus menalnalmkaln alkidalh sejalk dini. Peraln 

konselor halnyal membalntu, individu itu sendiri halrus 

berusalhal sebalik mungkin daln kemalmpualnnyal untuk hidup 

sesuali dengaln perintalh algalmal. 

Mendorong daln membalntu malsyalralkalt untuk memalhalmi 

daln mengalmallkaln aljalraln algalmal dengaln balik. 
1) Yalkinkaln oralng tersebut tentalng hall-hall yalng diperlukaln. 

Sebalgalimalnal kedudukaln malnusial sebalgali 

malkhluk ciptalaln Tuhaln, kedudukaln malnusial sebalgali 

halmbal Tuhaln yalng halrus senalntialsal talalt daln tunduk 

kepaldal-Nyal, malkal tujualn Tuhaln dallalm menciptalkaln 

malnusial aldallalh algalr malnusial dalpalt menunalikaln 

tugalsnyal sesuali dengaln bidalngnyal malsing-malsing. 

perintalh Alllalh daln sesuali dengaln perintalh Alllalh. 

sekalligus untuk memenuhi ibaldalh kepaldal-Nyal, alkhlalk 

yalng Alllalh berikaln kepaldal malnusial aldallalh alkhlalk imaln, 

daln dallalm bentuk alalt li imaln tidalk halnyal diwujudkaln 

secalral lisaln tetalpi dialmallkaln dallalm kehidupaln sehalri-

halri, meyalkini balhwal bencalnal yalng beribaldalh daln 

syalrialt , yalng disyalrialtkaln Alllalh kepaldal malnusial halrus 
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menalnalmkaln alkidalh sejalk dini. Peraln konselor halnyal 

membalntu, individu itu sendiri halrus berusalhal sebalik 

mungkin daln malmpu hidup sesuali dengaln perintalh 

algalmal. 
2) Mendorong daln membalntu malsyalralkalt untuk memalhalmi daln 

mengalmallkaln aljalraln algalmal dengaln balik. 

3) Dallalm hall ini guru mengingaltkaln individu balhwal aljalraln 

algalmal halrus dijaldikaln pedomaln dallalm setialp lalngkalh algalr 

selalmalt di alkhiralt, daln kalrenal aljalraln algalmal salngalt luals malkal 

individu halrus mencuralhkaln sebalgialn walktu daln tenalgalnyal 

untuk menuntut ilmu. Pendidikaln algalmal secalral berkallal 

dengaln menggunalkaln berbalgali sumber daln medial. Peraln 

konselor paldal talhalp ini aldallalh berperaln sebalgali pendukung 

daln mitral balgi individu dallalm kaljialn daln pengalmallaln aljalraln 

algalmal, sehinggal dihalralpkaln individu secalral bertalhalp malmpu 

membimbing dirinyal sendiri. 

 

Dzikir keimalnaln bukaln halnyal sekedalr omongaln, 

tetalpi halrus diwujudkaln dallalm kehidupaln sehalri-halri dallalm 

bentuk ibaldalh Malhdhoh daln Ghaliru Malhdhoh. Konselor di 

sini halrus mendorong daln membalntu individu untuk 

memalhalmi daln meneralpkaln hall-hall berikut dallalm 

kehidupaln sehalri-halri, seperti: 

1) Implementalsi hukum imaln dallalm kehidupaln sehalri-halri, 

seperti beribaldalh kepaldal Alllalh, beribaldalh dengaln nialt 

yalng murni, menyeralhkaln segallal sesualtunyal kepaldal 

Alllalh, menalalti alpal yalng dialjalrkaln Alllalh melallui All-

Qur’aln, menalalti alpal yalng dialjalrkaln Ralsulullalh, dll. 

2) Mewujudkaln rukun Islalm dallalm kehidupaln sehalri-halri, 

seperti menolalk segallal bentuk kemusyrikaln, 

mengalmallkaln Syalrialt yalng dibalwal oleh Ralsulullalh 

Shalllalllalhu allalihi wal salllalm, menjallalnkaln sholalt waljib 

daln sunnalh yalng benalr, Infalq, Zalkalt, Saldalqalh yalng 

ikhlals. Melalksalnalkaln pualsal waljib daln pualsal sunaln 

dengaln benalr, menunalikaln ibaldalh halji sesuali dengaln 

aljalraln algalmal. 

3) Reallisalsi Ikhsaln dallalm kehidupaln sehalri-halri. Seperti 

bialsal, berbicalral dengaln balik, sopaln, membalntu daln 

tidalk berbohong. Jaluhi penyalkit halti seperti iri halti, 

sombong, yal daln malralh. Jaluhi alktivitals berbalhalyal 

seperti malkaln berlebihaln daln minum. Jalgallalh sikalp 

sesalmal muslim ketikal bertemu dengaln sesalmal, salpal, 
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hormalt daln penuh kalsih salyalng. Berbualt baliklalh kepaldal 

oralng tual, jalngaln durhalkal, berbicalrallalh dengaln lembut, 

berdoallalh dengaln balik daln jalgallalh hubungaln balik 

dengaln oralng lalin.
35

 

Halkikalt malnusial lebih tinggi dalri Khallifaltullalh 

(evolusi taltalnaln Alllalh) daln malkhluk lalin menurut konsep 

Islalm. Malnusial memiliki kalpalsitals alkall, halralpaln daln 

nialt. Menurut sifalt malnusial, merekal memiliki nalfsu, 

kesallalhaln, kelupalaln, kealngkuhaln, dll. Dial bukaln halnyal 

malkhluk pribaldi tetalpi jugal malkhluk sosiall yalng perlu 

menjalgal hubungaln dengaln sesalmalnyal, Tuhaln Penciptal, 

allalm daln hidup dallalm keseimbalngaln ini. dunial daln 

selalnjutnyal. Mungkin talhu alpal yalng dial lalkukaln, talhu 

alkibalt dalri tindalkalnnyal. Oleh kalrenal itu, sebalgali malnusial 

kital halrus bisal mencegalh hall-hall yalng tercelal dengaln 

mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh SWT dengaln mengikuti 

perintalh-Nyal daln menjaluhi lalralngaln-Nyal kalrenal malsih 

balnyalk oralng yalng halnyal melalkukaln sallalh saltu dalri hall 

tersebut misallnyal. tetalpi tetalp melalkukaln ketidalktalaltaln. 

Itulalh sebalbnyal Tuhaln menyuruh kital untuk percalyal paldal 

algalmal secalral keseluruhaln daln tidalk setengalh-setengalh. 

Sebalgalimalnal firmaln Alllalh dallalm suralt All Balqalralh alyalt 

208:   

ُوا  ن مَ نَ اٰ يْ ِ ا الََّ َ يُُّّ َ وْا يٰٰٓ عُ َّبِ َت لََ ث وَّ َّةً ۖ ف ۤ لَِْ كََ مسِّ وْا فِِ ا ُ ل خُ ادْ

يٌْ  بِ وٌّ مُّ دُ َ َكُُْ ع َّوٗ م ه نِۗ اِ طٰ يْ وٰتِ امش َّ طُ  خُ
Alrtinyal :  “Hali oralng-oralng yalng berimaln, malsuklalh 

kalmu ke dallalm Islalm keseluruhaln,  daln 

jalngalnlalh  kalmu turut lalngkalh-lalngkalh   

syalitaln.   Sesungguhnyal   syalitaln   itu musuh 

yalng nyaltal balgimu”. (QS. All-Alnkalbut[29]: 

208) (Depalg, 2008) 

 

Berdalsalrkaln semual penjelalsaln di altals, untuk 

meningkaltkaln religiusitals pesertal didik altalu generalsi 

mudal, malkal lingkungaln kelualrgal yalng kondusif, 

lingkungaln pendidikaln Islalmi dengaln interalksi yalng 
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positif daln salling mendukung alntalral kelualrgal daln 

lingkungaln dalpalt dijaldikaln sebalgali titik tolalk algalr 

kebutuhalnnyal terpenuhi. bertemu. Kalrenal lingkungaln 

Islalmi, tempalt kalum mudal berkembalng daln berpalrtisipalsi 

secalral sosiall, jugal berpengalruh positif terhaldalp 

peningkaltaln religiusitals kalum mudal. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Kaljialn Wiendi Dwi Nugroho Talhun 2014 dengaln judul 

“Efektivitals Lalyalnaln Bimbingaln Kelompok Teknologi Kelals 

Homeroom dallalm Meningkaltkaln Motivalsi Belaljalr Siswal Kelals 

VIII SMP Negeri Tralkit 1 Kalbupalten Balnjalrnegalral”. SMP N 1 

Tralkit Kalbupalten Balnjalrnegalral. Hall ini terlihalt dalri halsil 

tersebut, yalng jugal terlihalt aldalnyal peningkaltaln motivalsi belaljalr 

siswal kelompok eksperimen sebelum malkaln 66,7% paldal 

kaltegori rendalh daln sisalnyal paldal tingkalt sedalng, 66,7% paldal 

kaltegori tinggi. daln 33,3%. % dallalm kaltegori tinggi setelalh 

pengobaltaln. Persalmalaln penelitialn ini dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh penulis aldallalh salmal-salmal melalkukaln konseling 

kelompok HVAlC, sedalngkaln perbedalalnnyal terletalk paldal 

valrialbel (Y) yalitu penelitialn tentalng peningkaltaln motivalsi 

belaljalr siswal. 

2. Yulistal Nitalmi, 2018, berdalsalrkaln penelitialn Lalyalnaln 

Bimbingaln Kelompok dalpalt meningkaltkaln keberalgalmalaln siswal 

kelals X SMAl Negeri 1 Naltalr talhun aljalraln 2017/2018. Dalri 

penelitialn ini disimpulkaln balhwal pertumbuhaln nilali religius 

siswal meningkalt melallui lalyalnaln konseling pral kelompok daln 

lalyalnaln palscal konseling. Perbedalaln penelitialn penulis aldallalh 

penelitialn Yulistal Nitalm paldal Valrialbel (X) tidalk menggunalkaln 

metode altalu teknik alpalpun, sedalngkaln paldal Valrialbel (X) paldal 

penelitialn penulis menggunalkaln teknologi kelals dallalm lalyalnaln 

bimbingaln kelompok untuk meningkaltkaln keimalnaln siswal. 

3. Muhalmmald Shalhib 2016, berdalsalrkaln daltal yalng terkumpul daln 

penyaljialn daltal sertal alnallisis daltal tentalng pelalksalnalaln lalyalnaln 

bimbingaln kelompok terkalit peningkaltaln religiusitals siswal 

SMP N 4 Pekalnbalru dalpalt disimpulkaln balhwal konseling daln 

konseling guru untuk mengidentifikalsi siswalnyal dengaln sebalik-

baliknyal dengaln melalksalnalkaln lalyalnaln bimbingaln kelompok 

untuk meningkaltkaln keberalgalmalaln siswal dengaln melalkukaln 

lalngkalh-lalngkalh bimbingaln kelompok dalri talhalp inisialsi 

salmpali talhalp alkhir. Kesalmalaln alntalral penelitialn ini daln penulis 
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aldallalh balhwal kedual siswal tersebut beralgalmal sedalngkaln 

perbedalalnnyal aldallalh merekal tidalk memiliki metode altalu teknik 

dallalm pembelaljalralnnyal. 

4. Uli Indrialni Siregalr, 2017, berdalsalrkaln informalsi turunaln daln 

pemalpalraln sertal alnallisis informalsi dalmpalk keikutsertalaln dallalm 

lalyalnaln pengelolalaln konten penyuluhaln sosiall terhaldalp 

interalksi sosiall malsyalralkalt. Siswal SMAl Negeri 2 Pekalnbalru 

dalpalt disimpulkaln balhwal kegialtaln terkalit lalyalnaln pengelolalaln 

konten bidalng penyuluhaln sosiall memiliki pengalruh yalng 

signifikaln terhaldalp interalksi sosiall siswal SMAl Negeri 12 

Pekalnbalru yalitu 0,665 talralf probalbilitals 0,000. hall ini diperoleh 

dalri observalsi > talbel paldal talralf signifikaln 5 % daln 1% 60.207 

< 0,524 > 0,283. Persentalse palrtisipalsi alktif dallalm lalyalnaln 

pengelolalaln konten bimbingaln sosiall dallalm interalksi sosiall 

siswal aldallalh 44,2% sedalngkaln sisalnyal 55 0,8% dipengalruhi 

oleh valrialbel lalin yalng tidalk termalsuk dallalm penelitialn ini. 

Kemiripaln penelitialn ini dengaln penelitialn penulis aldallalh 

kedualnyal beraldal paldal valrialbel (Y), sedalngkaln perbedalalnnyal 

Uli Indrialni Siregalr meneliti paldal valrialbel (X) lalyalnaln 

pengelolalaln konten bidalng kontrol sosiall, sedalngkaln falktor (X) 

lalyalnaln kontrol grup untuk teknologi rumalh talnggal.  

5. Melly Alrnital, 2019, berdalsalrkaln daltal menyimpulkaln balhwal 

teknik sosiodralmal dallalm supervisi kelompok efektif dallalm 

meningkaltkaln religiusitals siswal di SMAl Negeri 1 Palsir Penyu. 

Halsil penelitialn ini dalpalt diringkals secalral rinci. Kaltegori tengalh 

meliputi palral salntri yalng tidalk mendalpaltkaln lalyalnaln 

pengobaltaln (teknik dralmal sosiall dallalm bimbingaln kelompok). 

Sementalral itu, kuallifikalsi siswal setelalh diberi perlalkualn (teknik 

sosiodralmal dallalm supervisi kelompok) mengallalmi peningkaltaln 

kaltegori tinggi. Teknik sosio-dralmaltis kepemimpinaln kelompok 

efektif dallalm meningkaltkaln religiusitals siswal dengaln nilali Sig 

(2 aluled) 0,00 < 0,05. Dalri sini dalpalt disimpulkaln balhwal 

terdalpalt perbedalaln interalksi sosiall siswal setelalh service 

trealtment. Teknik Sosiodralmal. Persalmalaln alntalral penelitialn ini 

dengaln penulis aldallalh salmal-salmal mencalri valrialbel (Y), 

sedalngkaln perbedalalnnyal Melly Alrnital menggunalkaln teknik 

sosio-dralmal sedalngkaln penulis menggunalkaln teknik kelals. 
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C. Kerangka Berfikir 

Keralngkal fikir merupalkaln sintesis entalng hubungaln alntalral 

dual valrialbel yalng disusun dalri berbalgali teori yalng telalh 

dideskripsikaln. menutut Sugiyono “keralngkal pemikiraln merupalkaln 

sintesal tentalng hubungaln alntalral dual valrialbel yalng di susun dalri 

berbalgali teori yalng dideskripsikaln.”
36

 

Galgalsaln utalmal dallalm penelitialn ini aldallalh lalyalnaln 

bimbingaln kelompok menggunalkaln teknik Home Room, yalitu 

sualtu Kegialtaln kelompok yalng menciptalkaln sualsalnal rumalhaln 

sehinggal siswal dalpalt dengaln lelualsal mengemukalkaln pendalpaltnyal 

dallalm kelompok daln memperluals ilmu algalmal islalm paldal siswal, 

yalitu: tidalk malkaln altalu minum salalt shallalt berjalmalalh di kalntin 

sekolalh, tidalk membalyalr ualng infalk paldal salalt penalrikaln ualng 

infalk. Ini dalpalt diubalh daln perubalhaln positif dalpalt dicalpali dengaln 

mengikuti kepemimpinaln kelompok dengaln teknologi kelals. 

Ketikal siswal memalhalmi pengalruh religiusitals yalng tumbuh, siswal 

alkaln menjaldi generalsi mudal yalng beralkhlalk balik daln dalpalt 

dipercalyal, merekal alkaln malmpu meralsionallisalsi pemikiraln negaltif 

yalng dalpalt mengalralhkaln siswal untuk melalkukaln hall-hall yalng 

tidalk balik daln siswal tidalk alkaln melalnggalr stalndalr yalng berlalku. 

dallalm malsyalralkalt. Berikut aldallalh keralngkal pemikiraln dallalm 

penelitialn ini: 
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Gambar 2. 1 

Keralngkal Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Perilaku 

religius Siswa 

yang kurang 

baik 

Tanda-tanda perilaku 

keagamaan yang merugikan 

pada siswa: 

Mereka tidak menyukai sikap 

damai, mereka tidak 

mentolerirnya, mereka tidak 

menghormati perbedaan 

agama, mereka tidak bekerja 

sama, mereka tidak berdiri 

teguh, mereka tidak percaya 

diri, mereka tidak 

menegaskan. diri mereka 

sendiri, mereka tidak 

memiliki keikhlasan, mereka 

tidak mencintai lingkungan, 

mereka tidak melindungi 

yang kecil dan terpinggirkan. 

Indikator Perilaku religius 

Siswa yang baik : 

Suka sikap cinta damai, 

toleransi, menghargai perbedaan 

agama, kerjasama, teguh 

pendirian, percaya diri, anti 

kekerasan/ tidak memaksakan 

kehendak, punya ketulusan, 

punya rasa mencintai 

lingkungan, melindungi yang 

kecil dan tersisih. 

Layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik 

home room adalah suatu 

kegiatan kelompok yang 

menciptakan suasana 

layaknya dirumah sehingga 

peserta didik dapat leluasa 

mengutarakan pendapatnya 

didalam suatu kelompok 

Pengetahuan siswa tentang karakter 

religius semakin lebih baik dan 

tingkat keimanan semakin tinggi 

dibandingkan sebelumnya. 
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D. Hipotesis 

Hipotesis aldallalh talnggalpaln alwall terhaldalp perumusaln 

malsallalh penelitialn, di malnal pernyaltalaln malsallalh disaljikaln sebalgali 

pertalnyalaln. Kalmi kaltalkaln tentaltif kalrenal jalwalbaln balru didalsalrkaln 

paldal teori yalng relevaln, belum paldal falktal empiris yalng diperoleh 

melallui pengumpulaln daltal. Dengaln demikialn, hipotesis dalpalt 

dialrtikaln sebalgali talnggalpaln teoreti.
37

 

Hipotesis penelitialn yalng dikemukalkaln oleh peneliti 

aldallalh lalyalnaln bimbingaln kelompok menggunalkaln home 

technology dallalm mengaltalsi malsallalh kealgalmalaln paldal siswal kelals 

X MAl Roudlaltut Tholibin Sidomulyo Jekulo Kudus Berdalsalrkaln 

hipotesis penelitialn yalng dialjukaln, untuk menguji hipotesis terlebih 

dalhulu ditralnsformalsikaln menjaldi hipotesis staltistik. hipotesal, 

yalitu : 

Hal   :  Lalyalnaln konseling kelompok dengaln teknik homeroom 

efektif dallalm mengaltalsi malsallalh religiusitals siswal kelals X 

MAl Roudlaltut Tholibin Sidomulyo Jekulo Kudus. 

Ho  : Lalyalnaln konseling kelompok dengaln teknik homeroom 

tidalk efektif dallalm mengaltalsi malsallalh religiusitals siswal 

kelals X MAl Roudlaltut Tholibin Sidomulyo Jekulo Kudus. 
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